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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan wujud pendidikan karakter 
berbasis moral dalam novel Ayahku (Bukan) Pembohong karya Tere Liye; (2)   
mendeskripsikan  hubungan antara novel Ayahku (Bukan) Pembohong sebagai bahan 
pembelajaran dan pendidikan karakter berbasis moral; (3) serta mendeskripsikan 
pembelajaran novel Ayahku (Bukan) Pembohong pada kelas XI SMA. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif, sumber data berasal dari kutipan, dialog, 
dan adegan dalam novel Ayahku (Bukan) Pembohong, teknik pengumpulan data 
dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Hasil analisis membuktikan: 
(1) wujud pendidikan karakter berbasis moral dalam novel Ayahku (Bukan) 
Pembohong karya Tere Liye meliputi hubungan manusia dengan Tuhan yaitu berdoa 
dan bersyukur; hubungan manusia dengan sesama, lingkungan sosial dan alam yaitu 
sopan, toleransi, demokratis, cinta keluarga, mengapresiasi karya orang lain, tolong 
menolong, bersahabat, cinta damai, simpati, dan peduli lingkungan; hubungan 
manusia dengan diri sendiri yaitu jujur, bertanggung jawab, disiplin, kerja keras, 
sportif, percaya diri/ optimistis, kreatif dan inovatif, mandiri, rasa ingin tahu, sabar, 
sederhana, bijkasana, cinta ilmu, rendah hati, dan berjiwa wirausaha; (2) novel 
Ayahku (Bukan) Pembohong memenuhi kriteria pemilihan bahan pembelajaran yaitu 
ceritanya menarik dan bahasanya mudah dipahami sekaligus sesuai digunakan 
sebagai media pembetukan karakter yang bermoral bagi penggunanya yaitu guru dan 
siswa; (3) pendidikan karakter dan nilai moral dalam novel Ayahku (Bukan) 
Pembohong yang telah dianalisis dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran pada 
SMA khususnya kelas XI.  

Kata-kata kunci: pendidikan karakter, novel, pembelajaran 
 
PENDAHULUAN  

Fungsi sastra dulce et utile yang bermakna indah dan bermanfaat (Noor, 

2011: 17). Sastra itu indah karena diciptakan dalam bentuk yang apik, menarik, 

dan menggunakan diksi yang mampu membuat penikmatnya berimajinasi 

sehingga menimbulkan efek tertentu, bermanfaat karena pesan-pesan 

pendidikan moral yang disampaikan kepada pembaca secara tidak langsung 

merupakan media yang efektif untuk menanamkan pendidikan karakter. Sujak 

dan Aqib (2011: 4) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter meliputi nilai 



 

karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, hubungannya dengan diri sendiri, 

hubungannya dengan sesama, hubungannya dengan lingkungan, dan nilai 

kebangsaan. Serta pendapat Nurgiyantoro (2010: 323) mengenai wujud nilai 

moral dalam sastra yaitu hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan 

manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial termasuk hubungannya 

dengan lingkungan alam, dan hubungan manusia dengan Tuhannya. Kedua 

teori tersebut memiliki kesesuaian dan saling melengkapi. Pendidikan karakter 

yang terdapat dalam novel dapat digunakan sebagai alternatif bahan 

pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi sastra. 

Berdasarkan teori di atas penelitian ini menggunakan novel sebagai 

objek penelitian guna mengkaji wujud pendidikan karakter berbasis moral 

dalam novel Ayahku (Bukan) Pembohong karya Tere Liye, hubungan antara 

novel Ayahku (Bukan) Pembohong sebagai bahan pembelajaran dan 

pendidikan karakter berbasis moral, serta pembelajaran novel Ayahku (Bukan) 

Pembohong pada kelas XI SMA. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

pendidikan karakter dalam novel sekaligus menemukan aspek-aspek yang 

mendukung pendidikan moral serta dapat digunakan sebagai alternatif bahan 

pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, sumber data 

berasal dari kutipan, dialog, dan adegan dalam novel Ayahku (Bukan) 

Pembohong, teknik pengumpulan data dengan teknik simak bebas libat cakap 

dan teknik catat. Teknik analisis data pada penelitian ini melalui tiga tahap, 

yakni: reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan, dan teknik 

penyajian hasil analisis data menggunakan teknik informal. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini adalah wujud pendidikan karakter berbasis moral 

dalam novel Ayahku (Bukan) Pembohong karya Tere Liye meliputi hubungan 



 

manusia dengan Tuhan yaitu berdoa dan bersyukur dari dua kategori 

ditemukan sebelas data; hubungan manusia dengan sesama, lingkungan sosial 

dan alam yaitu sopan, toleransi, demokratis, cinta keluarga, mengapresiasi 

karya orang lain, tolong-menolong, bersahabat, cinta damai, simpati, dan 

peduli lingkungan dari sepuluh kategori tersebut ditemukan lima puluh dua 

data; hubungan manusia dengan diri sendiri yaitu jujur, bertanggung jawab, 

disiplin, kerja keras, sportif, percaya diri/ optimistis, kreatif dan inovatif, 

mandiri, rasa ingin tahu, sabar, sederhana, bijkasana, cinta ilmu, rendah hati, 

dan berjiwa wirausaha berdasarkan lima belas kategori tersebut ditemukan 

delapan puluh data.  

Novel Ayahku (Bukan) Pembohong memenuhi kriteria pemilihan bahan 

pembelajaran yaitu memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi 

siswa karena ceritanya menarik dan sesuai dengan masa perkembangan siswa, 

bahasa yang digunakan pengarang cukup mudah untuk dipahami sehingga 

dalam proses memaknai pesan-pesan moral dirasa lebih mudah, dan 

mengandung ajaran-ajaran tentang nilai kebaikan. Pendidikan karakter dan 

nilai moral dalam novel Ayahku (Bukan) Pembohong yang telah dianalisis 

dapat digunakan  sebagai bahan pembelajaran pada SMA khususnya kelas XI. 

Novel Ayahku (Bukan) Pembohong dapat diaplikasikan pada Komptensi Dasar  

(KD) 7.2 menganalisis unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ 

terjemahan. Pembelajaran apresiasi novel Ayahku (Bukan) Pembohong dapat 

dilakukan dengan model pembelajaran PBL, ciri khas dari model pembelajaran 

PBL adalah melatih siswa untuk belajar dari suatu masalah yang dapat 

berwujud pertanyaan-pertanyaan terkait dengan isi novel. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam novel Ayahku 

(Bukan) Pembohong karya Tere Liye terdapat unsur-unsur yang mendukung 

pendidikan karakter dan nilai-nilai moral. Nilai-nilai moral tersebut dapat 



 

digunakan sebagai alternatif bahan pembelajaran karena novel Ayahku 

(Bukan) Pembohong memenuhi kriteria pemilihan bahan pembelajaran. 

Kriteria pemilihan bahan diantaranya adalah cerita yang menarik serta sesuai 

tahap perkembangan siswa dan bahasa yang digunakan pengarang cukup 

mudah untuk dipahami. Pembelajaran novel tersebut dapat diterapkan pada 

kelas XI SMA mata pelajaran Bahasa Indonesia yang terdapat dalam silabus 

Kompetensi Dasar 7.2 menganalisis unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik novel 

Indonesia/ terjemahan. Pembelajaran dapat dilakukan dengan model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning).  

Hasil penelitian ini hendaknya dapat menambah pengetahuan tentang 

pendidikan karakter dan nilai moral dalam novel serta memberikan alternatif 

bahan pembelajaran yang dapat dimanfaatkan  guru dalam proses 

pembelajaran di sekolah khususnya SMA kelas XI. 
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